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<b>ABSTRAK</b><br>

Ikan kakap merah (L utjanus spp.) merupakan salah satu sumberdaya ikan demersal komoditas penting di
perairan utara Cirebon, Laut Jawa. Tingginyatingkat operasi penangkapan ikan tradisional di sekitar
perairan pantai diduga mempengaruhi ketersediaan stok sumberdayaikan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa pengelolaan sumberdaya ikan kakap merah (Lutjanus spp.) di perairan utara Cirebon.
Metode yang digunakan yaitu analisa aspek biologi (hubungan panjang-berat, panjang pertama kali
tertangkap (L c), pengamatan TKG, fekunditas, kebiasaan makan), analisa potensi sumberdaya (Maximum
Sustainable Yield, tingkat pemanfaatan dan tingkat pengusahaan), analisa aspek lingkungan (suhu, salinitas,
pH, kecerahan, kedalaman), analisa aspek sosial-ekonomi (observasi dan wawancara).

Aspek biologi ikan kakap merah di perairan utara Cirebon menunjukan bahwa secara umum ikan kakap
merah yang tertangkap belum matang gonad atau belum melakukan pemijahan. Hasil analisa potens
maksimum lestari (MSY), diperoleh informasi bahwa nilai hasil tangkapan optimum (Copt) sebesar 287,76
ton/tahun, dalam hal ini tingkat pemanfaatan ikan kakap merah di perairan utara Cirebon pada tahun 2009
telah melebihi nilai MSY . Aspek lingkungan fishing ground ikan kakap merah nenunjukan bahwaikan
kakap merah di perairan utara Cirebon umumnya tertangkap pada kedalamaan 9 — 45 m, dengan suhu
permukaan laut berkisar antara 28 — 29,5 oC, salinitas perairan berkisar antara 30 - 32 %o, pH antara 7 - 8,
dan kecerahan perairan berkisar antara5 - 5,5 m. Aspek sosial-ekonomi masyarakat nelayan menujukan
terdapat perubahan sosial di sebagian masyarakat nelayan Cirebon, dari yang cenderung eksplotatif dengan
menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan seperti arad menjadi pendekatan yang
memperhatikan keberlanjutan sumberdaya ikan dengan menggunakan alat tangkap yang lebih ramah
lingkungan berupa pancing dengan alat bantu pengumpul ikan berupa rumpon dasar, karena hasil tangkapan
ikan kakap merah dengan pancing memiliki hargajual yang cukup tinggi dalam bentuk ikan segar (fresh).
Pengelolaan sumberdaya ikan kakap merah di perairan utara Cirebon dapat dilakukan secara berkelanjutan
melalui beberapa teknik pengelolaan diantaranya melalui pengaturan terhadap ukuran mata pancing,
perluasan fishing ground, pengaturan jumlah armada penangkapan dan jenis alat tangkapan ikan,
pengelolaan lingkungan melalui rumpon dasar sebagai terumbu karang buatan, dan penegakan hukum.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Red snapper (L utjanus spp.) is one of the important commodity demersal fish resources at northern water of
Cirebon, Java Sea. The high level of traditional fishing operations around the coastal areais suspected to
affect the availability of fish stock. This study aimsto analyze the red snapper management at the northern
water of Cirebon. The methodology consists of are the biological aspects (length- weight relationship, length
at firts capture(L c), observation of gonad maturity level, fecundity, feeding habits), analysis of resources
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(Maximum Sustainable Yield, level of utilization, and level of effort), analysis of the environmental aspects
(temperature, salinity, pH, brightness, depth), and the analysis of social- economic aspects (observation and
interview).

the red snapper biology aspects at the northern of Cirebon reveals that red snapper being caught immature
gonads or not spawning yet generaly. The according to MSY analysis that the optimum catch (C-opt) is
287.76 tonglyear, in thus case the utilize level of red snapper at the northern water of Cirebon in 2009 has
over fishing. Environmental aspect of red snapper fishing ground shows that red snapper at the northern
water of Cirebon are caught in 9-45 m generally, with sea surface temperatures 28 — 29,5 ° C, salinity 30-32
%o, pH 7-8, and water transparence 5 - 5.5 m. Social-economic aspect of the fisheries communities are
changing in most of Cirebon fisheries communities, with the tendention to use eco-fishing gear such as hand
line with rumpon, due to the good price of the fresh product.

The sustainability of the red snapper resource management in northern water of Cirebon can ensured by
apply the several management techniques such as arrangement of hook size/ mesh size, the expansion of
fishing ground, arrangement fishing vessels number and kind of fishing gears, environmental management
through the rumpon as artificial reef, and law enforcement.



